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SUMMARY

ANASRULLAH. “Factors Affected to Active and Inactive Farmers to Follow Agricultural 

Extension at Kota Terpadu Mandiri (KTM) Sungai Rambutan UPT I North Indralaya Distnct 

Ogan Ilir Regency” (Supervised by SARNUBIABUASIR and RISWANI).

(1). Describing the implementation of agriculturalThe purposes of this research are 

extension activities by PPL at KTM Sungai Rambutan UPT I North Indralaya District Ogan 

Ilir Regency, (2). Identifying the factors that affect active farmers agricultural extension at

KTM Sungai Rambutan UPT I North Indralaya District Ogan Ilir Regency, (3). Identifying the 

factors that affect inactive farmers agricultural extension at KTM Sungai Rambutan UPT I

North Indralaya District Ogan Ilir Regency.

This research was implemened at KTM Sungai Rambutan UPT I at October until

November 2010. This research used survey. This research used disproportional stratified 

random sampling method is divided into two layers.

The implementation of agricultural extension at KTM Sungai Rambutan UPT I has run 

well, although there are still farmers who are inactive m this extension. The agricultural 

extension began from visiting farmers group leader by PPL, in this case to notify or submit 

about the implementation of agricultural extension activities to be conveyed to other members 

of farmer groups. After that, the agricultural extension is implemented.

Factors affected to active farmers in agricultural extension activities are the experience 

factor, motivation factor, material factor, reward factor, and relationship factor. The factors 

affected to inactive in agricultural extension activities are the factor of prejudice, attitude 

factor, road condition factor, distance factor and time factor.



RINGKASAN

ANASRULLAH. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Petani Aktif dan Tidak Aktif Mengikuti 

Penyuluhan Pertanian di Kota Terpadu Mandiri (KTM) Sungai Rambutan UPT I Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. (Dibimbing oleh SARNUBI ABUASIR dan 

RISWANI).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1). Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan 

Penyuluhan Pertanian oleh PPL di KTM Sungai Rambutan UPT I Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir, (2). Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi Petani Aktif 

mengikuti kegiatan Penyuluhan Pertanian di KTM Sungai Rambutan UPT I Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, (3). Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

Petani Tidak Aktif mengikuti kegiatan Penyuluhan Pertanian di KTM Sungai Rambutan UPT

I Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

Penelitian ini dilaksanakan di KTM Sungai Rambutan UPT I pada bulan Oktober 

sampai November 2010. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 

dan metode pengambilan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

disproportional stratified random sampling yang terbagi dua lapisan.

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian di KTM Sungai Rambutan UPT I telah 

berjalan dengan cukup lancar walaupun dalam pelaksanaannya masih ada petani yang tidak 

aktif mengikuti kegiatan penyuluhan tersebut. Jika di deskripsikan penyuluhan terjadi berawal 

dari PPL mendatangi ketua kelompok tani, dalam hal ini untuk memberitahu atau 

menyampaikan terkait pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian untuk disampaikan kepada 

kelompok tani yang lain, setelah itu pelaksanaan penyuluhan dilaksanakan.



Faktor-faktor yang mempengaruhi petani aktif mengikuti kegiatan penyuluhan

pertanian adalah faktor pengalaman, faktor motivasi, faktor materi, faktor imbalan, dan faktor

kekerabatan. Faktor-faktor yang mempengaruhi petani tidak aktif mengikuti kegiatan

penyuluhan pertanian adalah faktor prasangka, faktor sikap, faktor kondisi jalan, faktor jarak,

dan faktor waktu.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejarah penyuluhan pertanian memberikan pengetahuan tentang latar 

belakang kegiatan-kegiatan penyuluhan pertanian dalam mendukung keberhasilan 

pembangunan pertanian. Hampir setiap negara memiliki sejarah dan perkembangan 

penyuluhan pertaniannya masing-masing, dengan perbedaan faktor-faktor yang 

melatar belakanginya. Amerika Serikat memiliki sejarah penyuluhan yang berawal 

dari kebutuhan pendidikan pertanian, kebutuhan menyampaikan informasi dan 

mendorong penerapan informasi melalui kegiatan jasa penyuluhan.

Di Inggris, perkembangan penyuluhan diawali oleh kebutuhan menyebarkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dengan metode lebih sistematis, dan makin 

mendapat pengakuan dari masyarakat karena tekanan perang yang membutuhkan 

produksi bahan pangan dari dalam negeri. Di Thailand, perkembangan penyuluhan 

pertanian diawali dari pembentukan satu departemen penyuluhan pertanian di tingkat 

pusat yang sebelumnya bersifat sektoral. Penerapan sistem latihan dan kunjungan 

makin meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap kegiatan penyuluhan 

pertanian di Thailand (Marzuki, 2000).

Petani mendapat julukan sebagai “tulang punggung negara”, mengapa 

dijuluki demikian, karena negara kita adalah negara agraris dimana sebagian besar 

masyarakatnya hidup dari bertani. Melihat dari julukan tersebut sudah selayaknya 

petani menjadi sosok yang kokoh, mandiri dan memadai dalam 

mencukupi kebutuhan hidup keluarganya. Tetapi ironisnya, sampai saat i

artian dapat

1



2

besar petani masih belum hidup berkecukupan. Hal itu disebabkan antara lain karena 

pendidikan petani yang masih rendah bahkan ada yang tidak mendapatkan 

pendidikan formal sama sekali, sehingga penyerapan/penguasaan terhadap 

pengetahuan sangat sulit dilakukan. Untuk meningkatkan pengetahuan petani 

tersebut, pemerintah telah memberikan pendidikan yang tepat bagi petani yaitu 

pendidikan non formal yang praktis dan mudah diterapkan oleh petani, pendidikan 

itu disebut sebagai penyuluhan yang disampaikan oleh para penyuluhnya atau 

disingkat PPL (Laili, 2009)

Penyuluh mempunyai peran penting dalam pembangunan pertanian karena 

merupakan pihak yang langsung berhubungan dengan upaya pemberdayaan petani. 

Keberhasilan pembangunan pertanian tidak lepas dari peran penyuluh dalam 

melaksanakan tugasnya pada kegiatan penyuluhan pertanian. Sesuai dengan 

paradigma baru penyuluhan yang lebih berpihak pada kepentingan petani sehingga 

kondisi ini menuntut penyuluh untuk selalu meningkatkan kemampuan diri agar 

dapat memberikan layanan terhadap petani (Huda, 2009).

Dengan demikian, pembangunan pertanian memiliki pengertian: sebagai 

upaya meningkatkan keberdayaan masyarakat petani, yaitu melalui peningkatan 

kapasitas, kualitas, profesionalitas, dan produktivitas dirinya sehingga petani mampu 

secara dinamis memanfaatkan peluang dan mengatasi segala bentuk 

tantangan, hambatan, dan gangguan yang merupakan kendala untuk 

kesejahteraan yang diidamkan. Saat ini, pembangunan pertanian mengarah pada 

pembangunan sistem dan usaha agribisnis, yang memerlukan dukungan SDM petani 

yang baik. SDM petani harus mencerminkan sebagai masyarakat: (1) teknologi, (2)

ancaman,

meraih
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terbuka dan transparan, serta (3) madani. Untuk menghasilkan SDM petani dengan 

kualitas tersebut, perlu upaya pemberdayaan petani, yaitu melalui kegiatan 

penyuluhan pertanian (Marzuki, 2000)

Penyuluhan pertanian adalah proses pendidikan dengan sistem pendidikan 

nonformal untuk mengubah perilaku orang dewasa agar memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang lebih baik, sehingga sasaran dapat memilih dan 

mengambil keputusan dari berbagai alternatif pengetahuan yang ada untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam upaya meningkatkan kesejahteraannya.

Konsep-konsep penting terkait dengan penyuluhan adalah: proses pendidikan 

(dengan sistem pendidikan nonformal dan pendidikan orang dewasa), proses 

perubahan (menuju perilaku yang lebih baik, sesuai yang diinginkan), dan proses 

pemberdayaan (memiliki pengetahuan dan kemampuan baru). Penyuluhan pertanian 

lebih luas dan lebih jauh dari sekedar kegiatan penerangan. Penyuluhan melibatkan 

proses komunikasi umpan balik dan ada evaluasi terhadap perubahan perilaku yang 

dicapai pada diri sasaran. Penyuluh pertanian merupakan peran yang tidak mudah, 

harus mengubah usahatani dan perilaku petani beserta masyarakatnya. (Van Den 

Ban, 1999).

Sehubungan dengan berbagai peran tersebut, penyuluh dituntut untuk 

memiliki berbagai kemampuan antara lain: kemampuan berkomunikasi, 

berpengetahuan luas, bersikap serta mampu menempatkan dirinya sesuai dengan 

karakteristik sasaran penyuluhan. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi 

kemampuan penyuluh, baik secara internal maupun eksternal. Faktor internal 

lain, tingkat pendidikan, motivasi, kepribadian dan harga diri serta keadaan sosial

antara
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budaya penyuluh. Adapun faktor eksternalnya antara lain: manajemen organisasi 

penyuluhan, insentif atau fasilitas yang diperoleh penyuluh dalam menjalankan 

tugasnya serta tingkat partisipasi sasaran yang berada di bawah koordinasinya. 

Faktor-faktor tersebut harus diperhatikan oleh pihak pimpinan organisasi sehingga 

dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengupayakan peningkatan kompetensi 

penyuluh.

Sebagai suatu kegiatan, penyuluhan pertanian dilakukan untuk mencapai 

suatu keinginan atau tujuan. Penyuluhan pertanian merupakan proses pendidikan 

non-formal bagi petani dan keluarganya. Tujuan penyuluhan pertanian adalah 

mengubah pola pikir dan perilaku petani, meningkatkan kemampuan petani sehingga 

dapat meningkatkan kesejahteraannya, memberikan pengetahuan kepada petani agar 

tercapai better farming, better business, better living, dan better community.

Di Sumatera Selatan terdapat tiga kawasan transmigrasi yang dikembangkan 

menjadi Kota Terpadu Mandiri (KTM), yakni KTM Sungai Rambutan dan Parit di 

Kabupaten Ogan Ilir, KTM Telang di Kabupaten Banyuasin, dan KTM Belitang di 

Kabupaten Ogan Komiring Ulu (OKU) Timur. KTM dibentuk untuk mendorong 

percepatan pembangunan kawasan transmigrasi menjadi pusat perekonomian baru, 

bahkan menjadi ibukota (pusat pemerintahan atau bisnis) di suatu kabupaten. Ketiga 

KTM di sumsel ini merupakan bagian dari 44 KTM yang akan dikembangkan 

pemerintah di seluruh Indonesia. Ini sesuai dengan Keputusan Menteri Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi (Kepmennakertrans) Nomor 293 Tahun 2009 tentang penetapan 

lokasi Kota Terpadu Mandiri di kawasan transmigrasi. Dengan ditetapkannya 

pengembangan 44 KTM ini, maka diharapkan dapat memicu dan memberi peluang
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investasi serta lapangan keija baru sehingga turut memberikan sumbangsih dalam 

mendorong pembangunan daerah (Suara Karya, 2010).

Kabupaten Ogan Ilir yang baru berumur 6 tahun langsung dipercaya 

menjadi pilot project Kota Terpadu Mandiri (KTM). Lokasi disiapkan dikawasan 

transmigrasi di areal Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT) Sungai Rambutan dan 

Parit lahan yang sudah disiapkan seluas 500 hektar. Kota Terpadu Mandiri di 

Kabupaten Ogan Ilir di pusatkan di UPT Sungai Rambutan dan Parit Kecamatan 

Indralaya Utara, luas wilayah sebesar 34.933 hektar, dengan jumlah penduduk 1.898 

kepala keluarga atau 7.598 jiwa (Kementerian Tenaga keija Transmigrasi Kabupaten 

Ogan Ilir, 2008).

Desa Sungai Rambutan adalah salah satu desa yang ada di KTM dimana 

masyarakat desa tersebut adalah petani transmigrasi, dalam melakukan usaha tani 

petani tersebut di bimbing oleh seorang penyuluh pertanian lapangan (PPL), melalui

PPL petani memperoleh informasi mengenai usaha tani. Adapun proses penyampaian

informasi pertanian dilakukan melalui kegiatan penyuluhan pertanian. Dalam 

kegiatan penyuluhan pertanian petani di diberikan informasi-informasi yang

dibutuhkan dan sekaligu menyampaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi, 

tetapi dalam pelaksanaan di lapangan kegiatan penyuluhan tersebut tanggapan yang 

berbeda dari petani. Hal ini terlihat dengan adanya petani yang aktif mengikuti dan 

petani yang tidak aktif mengikuti kegiatan penyuluhan tersebut.

Sehubungan dengan adanya petani yang aktif dan tidak aktif mengikuti 

tersebut, tentu saja ada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Oleh karena itu maka 

penulis tertarik untuk meneliti faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani aktif
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mengikuti dan tidak aktif mengikuti kegiatan penyuluhan pertanian di KTM Sungai 

Rambutan UPT I Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian oleh PPL di KTM 

Sungai Rambutan UPT I Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani aktif mengikuti kegiatan 

penyuluhan pertanian di KTM Sungai Rambutan UPT I Kecamatan Indralaya

Utara Kabupaten Ogan Ilir.

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani tidak aktif mengikuti

kegiatan penyuluhan pertanian di KTM Sungai Rambutan UPT I Kecamatan

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang ada maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian oleh PPL di 

KTM Sungai Rambutan UPT I Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan

Ilir.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi petani Aktif dalam 

kegiatan penyuluhan di KTM Sungai Rambutan UPT I Kecamatan Indralay 

Utara Kabupaten Ogan Ilir.

a
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3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi petani tidak Aktif dalam

kegiatan penyuluhan di KTM Sungai Rambutan UPT I Kecamatan Indralaya

Utara Kabupaten Ogan Ilir.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai salah satu sumber

informasi bagi PPL, peneliti di lain waktu, instansi atau pihak-pihak terkait dan

sebagai bahan kepustakaan bagi penelitian selanjutnya.
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